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ABSTRACT 
 

 Natural rubber (NR) is one of the largest agricultural commodities in the world. But this 

potential is not balanced with satisfactory productivity. The purpose of this research was to study 

the effect of palm frond powder (SPS) / polyethylene (PE) ratio on physical properties, use 

Maleated Natural Rubber (MNR) as a compilizer and study the effect of MNR compatibility 

composition on the physical, mechanical properties of Wood Plastic Composite (WPC) palm fronds 

based. WPC samples were prepared by melted mixing method between palm fronds, polyethylene, 

MNR, and Minarex fibers at a temperature of 170
o
C and using the Internal Mixer. The size of the 

palm frond fiber used is 60-80 mesh. While the ratios of the weight ratio of SPS / PE are 60/40 and 

70/30 and the addition of MNR is 0%, 1%, 3%, 5%, 7% and 9%. The test method includes 

mechanical properties which is tensile strength test while physical properties test includes density, 

water absorption, and thick development. The test results show that the best mechanical properties 

are produced at the SPS / PE (60/40) ratio, MNR (3%), with a tensile strength value of 23.164 

MPa. While in physical properties, the best absorption is 0.477% in the ratio (60/40) with MNR 

(3%), the best thick development is 0.167% in the ratio (60/40) with MNR (3%) , and the highest 

density is 0.923% in the ratio (60/40) and MNR (5%). 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap tahun jumlah penduduk semakin 

meningkat dikarenakan jumlah kelahiran 

lebih besar dari pada kematian. Menurut BPS 

(2017), jumlah penduduk Indonesia telah 

mencapai 252,5 juta. Peningkatan jumlah 

penduduk berbanding lurus dengan jumlah 

kebutuhan seperti sandang, pangan, dan juga 

papan. Tidak hanya itu saja, areal hutan 

semakin berkurang untuk tempat pemukiman 

penduduk dan meningkatnya produktivitas 

industri kertas. Berkurangnya areal hutan 

membuat ketersediaan kayu sebagai bahan 

konstruksi semakin berkurang. Keadaan ini 

menuntut untuk menggunakan kayu secara 

efektif serta efisien dan bahkan mendorong 

untuk mencari material lain selain kayu. Pada 

beberapa dekade terakhir di Amerika Serikat 

telah mengembangkan Wood Plastic 

Composite (WPC) yang merupakan jenis 

kelompok material terbaru (Schrip dan 

Wolcott, 2006). WPC dapat mengurangi 

penggunaan kayu secara langsung dengan 

cara mencampurkan fiber/filler (serat kenaf, 

sisal, jerami, dll) dengan termoplastik seperti 

polyethylene, polypropylene, dan poly vinyl 

chloride (PVC) (Najafi, dkk., 2007).  

Material WPC yang sudah dikembangkan 

secara komersial umumnya berbasis kayu 

pinus dan jenis lainnya yang berserat tinggi. 

Penggunaan pelepah sawit sebagai bahan 

WPC belum banyak dikembangkan karena 

mutu kayunya yang relatif rendah. Limbah 

pelepah sawit cenderung di bakar 

menghasilkan abu untuk pupuk tanaman atau 

ditumpuk diantara pohon sawit sehingga 
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belum bisa memberikan keuntungan yang 

ekonomis. Ditinjau dari komposisinya, limbah 

pelepah sawit mempunyai potensi yang cukup 

besar untuk diolah lebih lanjut (Ronggur, 

dkk., 2012). 

Keunggulan WPC antara lain biaya 

produksi relatif murah, bahan baku melimpah, 

fleksibel dalam proses pembuatan, kerapatan 

rendah,  mudah terurai (dibanding plastik), 

memiliki sifat-sifat yang lebih baik 

dibandingkan bahan baku asalnya, dapat 

diaplikasikan untuk berbagai keperluan, serta 

produknya dapat didaur ulang (recycleable).  

Maleated Natural Rubber (MNR) adalah 

Karet alam yang telah dimodifikasi dengan 

proses pengcangkokan (grafting) maleat 

anhidrat ke struktur karet alam. Penggunaan 

MNR sebagai senyawa penghubung 

(kompatibilizer) terus dikembangkan karena 

pencangkokkan maleat anhidrat ke struktur 

karet alam akan meningkatkan adsorpsi air 

pada karet alam dikarenakan sifatnya yang 

menjadi hidrofilik. Karena itu, karet alam 

hasil modifikasi dengan senyawa penghubung 

maleat anhidrat dapat memiliki kompatibilitas 

yang baik (Risnawati, 2003).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pengaruh nisbah serbuk pelepah 

sawit (SPS)/polietilen (PE) terhadap sifat fisik 

dan mekanik menggunakan Maleated Natural 

Rubber  (MNR) sebagai kompatibilizer dan 

mempelajari pengaruh kadar komposisi 

kompatibilizer MNR terhadap sifat fisik, 

mekanik dari Wood Plastic Composite (WPC) 

berbasis pelepah sawit.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pelepah sawit ukuran   60-80 mesh  

sebagai filler yang didapat dari yang 

diperoleh dari perkebunan sekitar Universitas 

Riau, polietilien (PE) jenis High Density 

Poliethylene (HDPE)  digunakan sebagai 

matriks, plastisizer jenis minarex-H, asam 

oksalat 0.05 M, air untuk kebutuhan 

pretreatment , karet alam (natural rubber) 

jenis SIR-20 (Standart Indonesian Rubber) 

sebagai komponen elastomer yaang diperoleh 

dari PT. Riau Crumb Rubber Factory 

(RICRY) dijalan Nelayan Rumbai, Maleat 

Anhidrat (MAH), toluena sebagai solven 

pertama, aseton sebagai larutan pengendap, 

xylen sebagai solven kedua, metanol sebagai 

pelarut NaOH, NaOH sebagai pentiter 0,01 

M, air suling sebagai penghidrolisis, dan 

indikator PP 1%. 

 

2.2 Alat 

Peralatan yang digunakan untuk 

pencampuran bahan pembuat WPC yaitu 

internal mixer Labo Plastomill. Untuk 

pembentukan dan pemotongan lembaran 

digunakan Hot Press dan dumpbell. Peralatan 

yang digunakan untuk menguji spesimen 

meliputi: Universal Testing Machine 

Zwickroell tipe Z020 untuk uji kuat tarik 

dengan standar pengujian SNI ISO 37 : 2010. 

 

2.3  Prosedur Penelitian 

Penyiapan Maleated Natural Rubber 

(MNR) 

Karet alam jenis SIR 20 dipotong kecil-

kecil kemudian dikeringkan dalam oven pada 

temperatur 40
o
C selama 24 jam. Sebanyak 50 

gr karet alam (NR) yang sudah dipotong 

dimastikasi untuk memutuskan rantai 

molekulnya agar menjadi lebih pendek 

sehingga mengurangi viskositas karet alam. 

Mastikasi dilakukan di dalam internal mixer 

selama 2 menit dengan temperatur 160
o
C dan 

kecepatan rotor 60 rpm. Setelah dimastikasi 

ditambahkan maleat anhidrat (MAH) 8 phr 

dan diaduk dalam mixer selama 10 menit.  

 

Penyiapan Serbuk Pelepah Sawit (SPS) 

Pelepah sawit terlebih dahulu dibersihkan 

dari kotoran, kemudian dilakukan 

pembuangan kulit, lalu dipotong menjadi 

bagian yang lebih kecil. Potongan batang 

kemudian digerus dengan mesin ketam 

sehingga diperoleh serat pelepah sawit 

sehingga menghasilkan serat dan ditampung 

ke dalam wadah. 

Selanjutnya dilakukan preparasi/ 

pretreatment yaitu direndam dalam asam 

oksalat dengan konsentrasi 0,05 M dalam 

autoclave pada suhu 120 
0
C selama 15 menit. 

Lalu, serat tersebut dicuci dengan aquadest 

lalu dikeringkan dengan sinar matahari 

selama kurang lebih 24 jam. Kemudian, serat 

pelepah sawit dikeringkan menggunakan oven 
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pada suhu 105 
0
C selama 2 jam sampai kadar 

air pelepah sawit konstan serta dihitung kadar 

airnya yang terekstrak dengan kadar air awal 

kurang akhir. Setelah dikeringkan, serat 

masing-masing bagian pelepah sawit dicacah 

dan ditumbuk menggunakan blender dan 

lumpang agar menjadi serbuk lalu diayak 

hingga serbuk batang sawit berukuran 60-80 

mesh  lalu dilakukan pengayakan. 

 

Pembuatan Sampel WPC (Blending) 

Pembuatan sampel WPC diawali dengan 

melakukan penimbangan serbuk pelepah 

sawit 60-80 mesh dan polietilen (PE) dengan 

rasio pencampurannya yaitu 60/40; 70/30. 

Polietilen dimasukkan terlebih dahulu ke 

dalam labo plastomill dan ditunggu hingga 

meleleh seluruhnya, lalu dimasukkan 

minarex-H 5% dari massa kemudian diaduk, 

dilanjutkan dengan memasukkan pelepah 

sawit dan diaduk. Lalu MNR 0, 1, 3, 5, 7, 9% 

dicampur dan diaduk. Suhu pencampuran 

diatur pada 170 
0
C dan laju rotor diatur pada 

80 rpm.  

Pembuatan spesimen uji dilakukan dalam 

beberapa tahap yaitu pembuatan  lembaran 

WPC menggunakan hot press pada suhu 

170
o
C dengan tekanan 100kgf/cm

2
. Lembaran 

yang dihasilkan dibiarkan pada suhu kamar 

selama 24 jam untuk mencapai distribusi 

kadar air yang seragam dan melepaskan 

tegangan sisa akibat pengempaan. Kemudian 

lembaran dipotong menggunakan dumpbell 

sesuai dengan spesimen uji. 

 

2.4  Pengujian Sampel WPC 

Pengujian terbagi atas 2 yaitu pengujian 

sifat fisik, sifat mekanik. 

 

Pengujian Sifat Fisik 

Pengujian sifat fisik meliputi uji 

kerapatan, daya serap air, dan pengembangan 

tebal yang dapat dihitung dengan persamaan 

1, 2, dan 3. Masing masing sampel dipotong 

dengan ukuran 1 cm x 1 cm sebanyak 3 

spesimen dan ditimbang sebagai berat awal.  

 

          
            

            
                      (1) 

 

                 
     

  
                (2) 

 

                     
     

  
                   (3) 

 

Keterangan: 

W1 = berat sampel kering (gram) 

W2 = berat setelah direndam air (gram) 

D1 = tebal sampel kering (cm) 

D2 = tebal setelah direndam air (cm) 

 

Pengujian Sifat Mekanik 

Pengujian sifat mekanik meliputi uji kuat 

tarik. Spesimen diletakan pada penjepit alat 

UTM kemudian ditarik hingga spesimen 

putus dan dicatat nilai uji kuat tariknya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Sifat Fisik 

Sifat fisik material WPC adalah sifat 

yang tidak berhubungan dengan pengaruh 

gaya dari luar dan yang termasuk sifat fisik 

material WPC adalah kerapatan, daya serap 

air dan pengembangan tebal. 

Kerapatan WPC 
Kerapatan didefenisikan sebagai massa 

persatuan volume. Hasil pengujian kerapatan 

material WPC dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

Gambar 3.1. Nilai Rata-rata Kerapatan 

Material WPC berbasis SPS/PE 

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata terbaik kerapatan produk WPC 

berbasis campuran serbuk pelepah sawit dan 

PE  terdapat pada  rasio campuran (60/40) 

dengan penambahan MNR (5%) dengan nilai 

0,923%. Hasil ini  disebabkan oleh 

pendistribusian serbuk pelepah sawit ke 

dalam PE tercampur secara merata bila 

dibandingkan dengan penambahan MNR 

yang lainnya, sehingga celah atau rongga 

pada permukaan komposit menjadi kecil. 
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Untuk nilai kerapatan tertinggi dihasilkan 

oleh material WPC berbasis   serbuk pelepah 

sawit dan PE pada rasio campuran SPS/PE 

(70/30) dengan MNR (0%) yaitu senilai 

0,992%.  Hasil ini karena pendistribusian 

serbuk pelepah sawit ke dalam PE tidak 

merata, sehingga terjadi aglumerasi 

(penggumpalan), selain itu interaksi antar 

serbuk pelepah sawit yang bersifat hidrofilik 

dan PE yang bersifat hidrofobik juga sangat 

sulit bercampur tanpa adanya penambahan 

kompatibilizer  karena kedua bahan tersebut 

memiliki perbedaan polaritas.  

Hasil analisa menunjukkan bahwa 

komposisi SPS/PE, dengan penambahan 

MNR dan Minarex-H, memberikan pengaruh 

terhadap kerapatan material WPC. Itu dilihat 

dari nilai kerapatan material WPC pada rasio 

SPS/PE dengan penambahan kadar MNR 5%. 

Namun terjadi kenaikan nilai kerapatan  

dengan bertambahnya kadar MNR 7% dan 

MNR 9%.  Hal ini dikarenakan  penambahan 

kombatibilizer yang terlalu banyak 

menyebabkan kombatibilizer tidak hanya 

mengikat filler yang ada, melainkan sudah 

saling mengikat dengan sesamanya (Nanda 

2015). Kadar kompatibilizer yang berlebih 

juga dapat menurunkan sifat mekanik pada 

material WPC, pengaruh itu dikarenakan 

campuran gugus anhidrat terhadap serat 

pelepah sawit tidak terjadi dan lebih banyak 

mengikat gugus polipropilen, sehingga 

menurunkan nilai sifat mekanik material 

WPC (Harper, 2003).   

Bila dibandingkan dengan standar ASTM 

D792 yang mensyaratkan nilai kerapatan 

material WPC minimal 0,4-1,0 gr/cm
3
. Maka, 

nilai kerapatan material WPC berbasis 

SPS/PE pada penelitian ini telah memenuhi 

standar ASTM D792. 

 

Daya Serap Air WPC 

Daya serap air adalah sifat fisik material 

WPC yang menunjukkan kemampuan 

material WPC untuk menyerap air selama 

direndam dalam air. Menurut Siregar (2006) 

pengujian daya serap air dilakukan secara 

bertahap pada tingkatan waktu tertentu, 

contoh uji daya serap air pada material WPC 

adalah dengan direndam selama 2 jam dan 24 

jam. Hal ini dilakukan untuk melihat daya 

serap material WPC dengan lebih teliti. Untuk 

setiap material WPC yang dihasilkan daya 

serap air semakin bertambah dengan 

meningkatnya waktu perendaman dan 

komposisi campuran SPS/PE. Hasil pengujian 

daya serap air material WPC selama 2 jam 

dan 24 jam dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

 

 

Gambar 3.2 Hasil Pengujian Daya Serap Air 

Material WPC Berbasis SPS/PE Selama 2 

Jam Perendaman  

Nilai daya serap air  selama 2 jam berada 

direntangan 0,318% - 0,82%. Nilai tertinggi 

daya serap air selama 2 jam terdapat pada 

rasio SPS/PE (70/30) dengan MNR 0% 

dimana nilai yang dihasilkan 0,82%, untuk 

nilai daya serap air terendah terdapat pada 

rasio SPS/PE (60/40) dengan penambahan 

MNR 3% dimana nilai yang dihasilkan adalah 

0,318%. 

 

Gambar 3.3 Hasil Pengujian Daya Serap Air 

Material WPC Berbasis SPS/PE Selama 24 

Jam Perendaman 

Nilai daya serap air selama 24 jam berada 

direntangan 0,477% - 0,984%. Nilai tertinggi 

daya serap air selama 24 jam terdapat pada 

rasio SPS/PE (70/30) dengan MNR 0% 

dimana nilai yang dihasilkan 0,984%, untuk 
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nilai daya serap air terendah terdapat pada 

rasio SPS/PE (60/40) dengan penambahan 

MNR 3% dimana nilai yang dihasilkan adalah 

0,477%. 

Hasil daya serap air terbaik yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah rasio 

campuran SPS/PE (60/40) dengan MNR (3%) 

yaitu senilai 0,477%. Hasil ini  disebabkan 

oleh pendistribusian serbuk pelepah sawit ke 

dalam PE tercampur secara merata bila 

dibandingkan dengan penambahan MNR 

yang lainnya, sehingga celah atau rongga 

pada permukaan komposit menjadi kecil. 

Untuk nilai daya serap air tertinggi 

dihasilkan oleh material WPC berbasis   

serbuk pelepah sawit dan PE pada rasio 

campuran SPS/PE (70/30) dengan MNR (0%) 

yaitu senilai 0,984%.  Hasil ini karena 

pendistribusian serbuk pelepah sawit ke 

dalam PE tidak merata, sehingga terjadi 

aglumerasi (penggumpalan), selain itu 

interaksi antar serbuk pelepah sawit yang 

bersifat hidrofilik dan PE yang bersifat 

hidrofobik juga sangat sulit bercampur tanpa 

adanya penambahan kompatibilizer  karena 

kedua bahan tersebut memiliki perbedaan 

polaritas.  

Hasil analisa menunjukkan bahwa 

komposisi SPS/PE, dengan penambahan 

MNR dan Minarex-H, memberikan pengaruh 

terhadap daya serap air material WPC. Itu 

dilihat dari nilai daya serap air material WPC 

pada rasio SPS/PE dengan penambahan MNR 

3%. Namun terjadi kenaikan nilai daya serap 

air  dengan bertambahnya kadar MNR 5%, 

MNR 7% dan MNR 9%.  Hal ini dikarenakan  

penambahan kombatibilizer yang terlalu 

banyak menyebabkan kombatibilizer tidak 

hanya mengikat filler yang ada, melainkan 

sudah saling mengikat dengan sesamanya 

(Nanda 2015).  

Kadar kompatibilizer yang berlebih juga 

dapat menurunkan sifat mekanik pada 

material WPC, pengaruh itu dikarenakan 

campuran gugus anhidrat terhadap serat 

pelepah sawit tidak terjadi dan lebih banyak 

mengikat gugus polipropilen, sehingga 

menurunkan nilai sifat mekanik material 

WPC (Harper, 2003). 

Hasil yang diperoleh juga menunjukkan 

bahwa lama perendaman dan banyak nisabah 

SPS  akan  meningkatkan daya serap air pada 

material WPC berbasis serbuk pelepah 

sawit/PE. Ini disebabkan karena pelepah sawit 

sangat mudah menyerap air, Bakar (2003) 

menyatakan bahwa salah satu kelemahan dari 

pelepah sawit adalah bersifat higroskopis 

dengan stabilitas dimensi yang tidak stabil 

sehingga sangat mudah menyerap air dari 

lingkungan sekitar. Sedangkan, penggunaan 

bahan aditif (kompatibilizer) seperti MNR 

dan rasio pencampuran serbuk pelepah sawit 

sangat mempengaruhi kemampuan material 

WPC dalam menyerap air. Hal ini sesuai 

dengan Harper (2003), dimana diketahui 

bahwa kompatibilizer dapat meningkatkan 

kekakuan material WPC. Namun, komposisi 

filler kedalam matrik yang terlalu besar dapat 

menyebabkan penurunan sifat dari material 

WPC (Sombatsompop, dkk, 2004). Masih 

adanya air yang terserap karena adanya sisa 

tegangan setelah pengempaan belum 

sepenuhnya hilang, sehingga menimbulkan 

celah sebagai jalan keluar masuknya air. 

Daya serap yang diperoleh pada 

penelitian ini berkisar antar 0,477% - 0,984%. 

Bila dibandingkan dengan standar ASTM 

D570 yang menetapkan nilai daya serap air 

adalah 0,8 %. Maka, nilai daya serap air pada 

penelitian ini belum memenuhi standar. Hal 

ini disebabkan oleh banyaknya nisbah pelepah 

sawit dalam pencampuran yang 

mengakibatkan pelepah sawit mudah 

menyerap air, sehingga meningkatkan daya  

serap air. Selain itu, kondisi operasi seperti 

kecepatan rotor mungkin menjadi penyebab 

kadar air yang cukup tinggi karena partikel 

pelepah sawit tidak terdistribusi secara 

sempurna pada saat pencampuran 

menggunakan internal mixer.  

 

Pengembangan Tebal WPC 

Pengembangan tebal merupakan salah 

satu sifat fisik yang akan menentukan apakah 

suatu material WPC dapat digunakan untuk 

keperluan interior maupun eksterior. 

Pengujian pengembangan tebal dilakukan 

untuk mengukur kemampuan material WPC 

menjaga dimensinya selama direndam dalam 

air. Pengujian pengembangan tebal dilakukan 

pada lama perendaman 24 jam. 
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Hasil pegujian pengembangan tebal 

selama 24 jam dapat dilihat pada Gambar 3.4 

 

Gambar 3.4. Nilai Rata-rata Pengembangan 

Tebal Material WPC berbasis SPS/PE Selama 

24 jam  

Dari Gambar 3.4 dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata pengembangan material WPC 

berbasis SPS/PE selama 24 jam berkisar 

antara 0,167% - 0,833%. Nilai rata-rata 

pengembangan tebal terendah terdapat pada 

rasio SPS/PE (60/40) dengan penambahan 

MNR 3% yaitu 0,167%. Hasil ini  disebabkan 

oleh pendistribusian serbuk pelepah sawit ke 

dalam PE tercampur secara merata bila 

dibandingkan dengan penambahan MNR 

yang lainnya, sehingga celah atau rongga 

pada permukaan komposit menjadi kecil. 

Sedangkan nilai pengembangan tebal tertinngi 

terdapat pada rasio SPS/PE (70/30) dengan 

MNR (0%) yaitu 0,833%.  

Hasil ini karena pendistribusian serbuk 

pelepah sawit ke dalam PE tidak merata, 

sehingga terjadi aglumerasi (penggumpalan), 

selain itu interaksi antar serbuk pelepah sawit 

yang bersifat hidrofilik dan PE yang bersifat 

hidrofobik juga sangat sulit bercampur tanpa 

adanya penambahan kompatibilizer  karena 

kedua bahan tersebut memiliki perbedaan 

polaritas.  

Hasil analisa menunjukkan bahwa 

komposisi SPS/PE, dengan penambahan 

MNR dan Minarex-H, memberikan pengaruh 

terhadap pengembangan tebal material WPC. 

Itu dilihat dari nilai pengembangan tebal 

material WPC pada rasio SPS/PE dengan 

penambahan MNR 3%. Namun terjadi 

kenaikan nilai pengembangan tebal  dengan 

bertambahnya kadar MNR 5%, MNR 7% dan 

MNR 9%.  Hal ini dikarenakan  penambahan 

kombatibilizer yang terlalu banyak 

menyebabkan kombatibilizer tidak hanya 

mengikat filler yang ada, melainkan sudah 

saling mengikat dengan sesamanya (Nanda 

2015).  

Kadar kompatibilizer yang berlebih juga 

dapat menurunkan sifat mekanik pada 

material WPC, pengaruh itu dikarenakan 

campuran gugus anhidrat terhadap serat 

pelepah sawit tidak terjadi dan lebih banyak 

mengikat gugus polipropilen, sehingga 

menurunkan nilai sifat mekanik material 

WPC (Harper, 2003). 

Hasil pengembangan tebal pada 

penelitian ini sesuai dengan Syamani dkk 

(2008) menyatakan bahwa perekat yang 

digunakan hanya menutupi permukaan terluar 

serat, tidak menembus ke dalam serat. Oleh 

karena itu pada saat direndam, air masih dapat 

masuk melalui ujung-ujung serat ke arah 

memanjang serat, sehingga menyebabkan 

pengembangan tebal komposit besar. 

Menurut Iswanto (2005), sifat 

pengembangan tebal papan partikel 

merupakan salah satu sifat fisik yang akan 

menentukan kelayakan komposit digunakan 

sebagai bahan interior. Apabila 

pengembangan tebal suatu papan komposit 

tinggi berarti stabilitas dimensi tersebut 

rendah, sehingga produk tersebut tidak dapat 

digunakan untuk keperluan eksterior dan sifat 

mekanisnya akan menurun dalam jangka 

waktu yang tidak lama. 

Bila dibandingkan dengan standar ASTM 

D1037 yang mensyaratkan nilai 

pengembangan tebal material WPC 

maksimum 1,0%. Nilai tertinggi 

pengembangan tebal yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah 0,833 % maka telah 

memenuhi standar tersebut. 

 

3.2  Sifat Mekanik WPC 

Sifat mekanik menunjukkan kekuatan 

sampel Wood Plastic Composite (WPC) 

dalam menahan gaya luar yang diberikan 

(Lubis, dkk., 2009). Sifat mekanik yang 

dianalisis adalah kuat tarik.  

 

Kuat Tarik WPC (Tensile Strength) 

hasil pengujian kuat material WPC berbasis 

serbuk pelepah sawit dan polietilen dapat 

dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5. Nilai Pengujian Kuat Tarik 

Material WPC Berbasis SPS/PE 

Pada Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa 

nilai pengujian kuat tarik pada material WPC 

berbasis SPS/PE berkisar antara 13,33 – 23,16 

MPa. Nilai pengujian kuat tarik tertinggi 

terdapat pada rasio SPS/PE (60/40) dengan 

penambahan MNR 3% yaitu 23,16 MPa. 

Hasil ini  disebabkan oleh pendistribusian 

serbuk pelepah sawit ke dalam PE tercampur 

secara merata bila dibandingkan dengan 

penambahan MNR yang lainnya, sehingga 

celah atau rongga pada permukaan komposit 

menjadi kecil. Sedangkan nilai pengujian kuat 

tarik terendah terdapat pada rasio SPS/PE 

(70/30) dengan MNR (0%) yaitu 0,833%. 

Hasil ini karena pendistribusian serbuk 

pelepah sawit ke dalam PE tidak merata, 

sehingga terjadi aglumerasi (penggumpalan), 

selain itu interaksi antar serbuk pelepah sawit 

yang bersifat hidrofilik dan PE yang bersifat 

hidrofobik juga sangat sulit bercampur tanpa 

adanya penambahan kompatibilizer  karena 

kedua bahan tersebut memiliki perbedaan 

polaritas.  

Hasil analisa menunjukkan bahwa 

komposisi SPS/PE, dengan penambahan 

MNR dan Minarex-H, memberikan pengaruh 

terhadap pengujian kuat tarik material WPC. 

Itu dilihat dari nilai pengujian kuat tarik 

material WPC pada rasio SPS/PE dengan 

penambahan MNR 3%. Namun terjadi 

kenaikan nilai pengembangan tebal  dengan 

bertambahnya kadar MNR 5%, MNR 7% dan 

MNR 9%.  Hal ini dikarenakan  penambahan 

kombatibilizer yang terlalu banyak 

menyebabkan kombatibilizer tidak hanya 

mengikat filler yang ada, melainkan sudah 

saling mengikat dengan sesamanya (Nanda 

2015). 

Hasil analisa menunjukkan bahwa rasio 

campuran SPS/PE dan MNR yang berbeda 

pada pembuatan material WPC sangat 

mempengaruhi nilai kuat tarik komposit. 

Hasil pengamatan kuat tarik pada penelitian 

ini sesuai dengan pernyataan Sombatsompop 

dkk (2004) yang mengatakan bahwa, 

komposisi filler ke dalam matrik yang terlalu 

besar dapat menyebabkan penurunan sifat 

mekanik dari komposit. Oleh karena itu 

dilakukan penambahan kompatibilizer. 

Namun, kadar kompatibiliser yang berlebih 

juga dapat menurunkan sifat mekanik pada 

material WPC, pengaruh itu dikarenakan 

reaksi gugus OH terhadap serat pelepah sawit 

tidak terjadi dan lebih banyak mengikat gugus 

polipropilen, sehingga menurunkan nilai sifat 

mekanik material WPC (Harper, 2003).  

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan 

yang disampaikan oleh Schneider dan 

Brebner (1985) dimana penambahan bahan 

aditif yang berlebih dapat mempengaruhi sifat 

mekanik pada komposit. Nilai tertinggi kuat 

tarik terdapat pada rasio SPS/PE (60/40) 

dengan penambahan MNR (3%) dimana nilai 

yang dihasilkan 23,16 Mpa (236,17 kgf/ cm
2
), 

untuk nilai terendah terdapat pada rasio 

SPS/PE (70/30) dengan  MNR (0%) dimana 

nilai yang dihasilkan 13,33 Mpa (135,96 kgf/ 

cm
2
). 

Bila dibandingkan dengan standar ASTM 

D638 yang menetapkan nilai kuat tarik 

material WPC sebesar 390 kgf/cm
2
, maka 

nilai kuat tarik pada penelitian ini belum 

memenuhi syarat yang diinginkan. 

 

4  KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan banyaknya 

nisbah serbuk pelepah sawit/polietilen dapat 

mempengengaruhi sifat fisik dan mekanik 

WPC. Semakin banyak nisbah serbuk pelepah 

sawit/polietilen maka dapat meningkatkan 

kerapatan, daya serap air, pengembangan 

tebal dan menurunkan nilai kuat tarik WPC. 

Hasil terbaik yang didapat adalah dengan 

rasio SPS/PE (60/40) dengan penambahan 

MNR (3%) dimana nilai kuat tarik yang 

dihasilkan 23,16 Mpa. Dan material dengan 

sifat fisik terbaik yaitu kerapatan 0,92 gr/cm
3
, 

daya serap air 0,48% dan pengembangan tebal 

0,17%.  
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Banyaknya kadar kompatibilizer dapat 

mempengengaruhi sifat fisik dan mekanik 

WPC. Semakin banyak kadar kompatibilizer 

maka dapat menurunkan kerapatan, daya 

serap air, pengembangan tebal dan 

meningkatkan nilai kuat tarik WPC.  
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